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Permasalahan sampah plastik menjadi tantangan lingkungan terbesar di
Indonesia, khususnya di Desa Labuhan Burung Kabupaten Sumbawa. Sampah
plastik yang sulit terurai menjadi masalah bagi ekosistem laut maupun darat.
Sampah sebagai material yang tidak digunakan lagi, lalu dibuang karena tidak
memiliki nilai ekonomi bagi pemiliknya. Ini menjadi permasalahan bagi
lingkungan dan Kesehatan masyarakat ketika tidak dikelola dengan baik, maka
diperlukan solusi dan inovasi dalam pengelolaan sampah plastik di Desa Labuhan
Burung melalui program pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan ecobrick.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar dapat mengurangi volume
sampah plastik, pemberdayaan kelompok masyarakat, peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan, dan menciptakan produk
bernilai ekonomis dari limbah plastik. Kegiatan dilaksanakan di Desa Lbuhan
Burung,Kecamatan Buer Kabupaten Sumbawa,Propinsi NTB, dari bulan april
sampai juni tahun 2024. Metode yang digunakan adalah melalui sosialisasi dan
edukasi, pelatihan pembuatan ecobrick, pengorganisasian kelompok masyarakat,
serta pemanfaatan dan pemasaran produk. Hasil yang didapatkan menunjukkan
bahwa ecobrick merupakan salah satu barang tepat guna yang ramah lingkungan
seperti gapura ecobrick. Ecobrick terbuat dari sampah plastik yang kemudian
dimasukkan ke dalam botol plastik, kemudian ditekan hingga padat dan bisa
dijadikan produk kerajinan tangan. Sampah-sampah plastik yang menumpuk,
akhirnya dapat berkurang berkat pembuatan ecobrick. Keuntungan yang
didapatkan dari pembuatan ecobrick, yaitu pengurangan pencemaran udara dan
lingkungan, memiliki nilai ekonomis tinggi, dan meningkatkan kreativitas
masyarakat di Desa Labuhan Burung. Selain itu, pemberdayaan masyarakat
melalui pembuatan ecobrick merupakan Langkah strategis dalam menyelesaikan
masalah sampah plastik. Kegiatan ini berkontribusi aktif dalam memberdayakan
masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan desa melalui dukungan semua
steakholder terkait dalam mencapai tujuan desa yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Labuhan Burung merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Buer, Kabupaten
Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Desa Labuhan Burung memiliki potensi
SDA dan SDM yang melimpah. Keindahan alamnya menjadikan desa Labuhan Burung sebagai
tempat persinggahan yang dapat memanjakan mata. Letak geografisnya yang terdiri dari area
persawahan dan perairan menjadikan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dan
nelayan. Potensi sumber daya yang melimpah tersebut dapat digali dan dijadikan kekuatan untuk

dapat memajukan desa.
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Salah satu sumber daya yang ada dan melimpah adalah sumber daya manusia. Kegiatan di
Desa Labuhan Burung sangat padat dan produktif. Hal tersebut menjadikan desa terlihat ramai
karena aktifitas warganya. Banyaknya jumlah penduduk di Desa Laabuhan Burung juga
mempengaruhi tingkat konsumtif para masyarakatnya, untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan
manusia akan mempertahankan hidup dengan cara membeli produk-produk atau makanan yang
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Produk-produk tersebut terjual secara bebas. Banyak
produk-produk yang dibeli oleh masyarakat menggunakan plastik sebagai bahan kemasan. Hal
tersebut membuat keberadaan sampah plastik semakin marak dan tersebar luas.

Pada umumnya, setiap hari masyarakat dapat menghasilkan sampah plastik yang cukup
banyak dari aktivitas kehidupannya. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
mengakui bahwa tahun 2020 masyarakat Indonesia pertahunnya menghasilkan sekitar 67.8 juta
ton sampah. Setiap jiwa atau orang setiap harinya dapat menghasilkan sampah plastik sebanyak
0,68-kilogram setiap harinya. Permasalahan sampah plastik menjadi tantangan lingkungan
terbesar di Indonesia, khususnya di Desa Labuhan Burung Kabupaten Sumbawa. Sampah plastik
yang sulit terurai menjadi masalah bagi ekosistem laut maupun darat. Data Sistem Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN, 2024) menunjukkan bahwa total timbunan sampah nasional sebesar
31,9 juta ton, sekitar 11,3 juta ton tidak terkelola dengan baik. Sedangkan laporan Bank Dunia
tahun 2022, Indonesia menghasilkan sekitar 7,8 juta ton sampah plastik setiap tahun,
menjadikannya salah satu negara penghasil sampah plastik terbesar di dunia.

Berdasarkan aktivitas masyarakat dengan jumlah penduduk di Desa Labuhan Burung yang
berjumlah ribuan warga, sehingga dapat menghasilkan sangat banyak sampah setiap harinya.
Sampah-sampah plastik yang dihasilkan oleh masyarakat di Desa Labuhan Burung berdasarkan
pengamatan atau tinjauan langsung dibuang begitu saja. Sebagian besar masyarakat
memperlakukan sampah-sampah tersebut dengan langsung dibakar di sekitar lingkungan tempat
tinggal mereka. Timbunan sampah plastik di Indonesia diproyeksikan terus meningkat hingga
tahun 2025. KLHK menargetkan pengurangan sampah sebesar 30% dan penanganan sampah
hingga 70% pada tahun 2025 (KLHK, 2023).

Masalah lainnya dari aspek sosial dan ekonomi terhadap pengelolaan sampah yang kurang
baik menyebabkan masalah sosial, seperti timbulnya penyakit, bau yang menggangu, dan
kerusakan lingkungan. Konsep pengelolaan sampah berkelanjutan, seperti reduce, reuse, recycle
(3R) akan dapat meningkatkan nilai ekonomi limbah tersebut (Medina, 2023). Sebagian besar
polusi atau sampah plastik berasal dari miss manajemen limbah darat, dimana plastik
membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai sehingga akan jadi ancaman bagi lingkungan
(Jambeck et al, 2022).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan solusi dan inovasi dalam pengelolaan
sampah plastik di Desa Labuhan Burung melalui program pemberdayaan masyarakat dalam
pembuatan ecobrick. Ecobrick adalah inovasi botol plastik yang diisi padat limbah plastik,
sehingga dimanfaatkan kembali sebagai kerajinan atau bahan bangunan. Program kegiatan
tersebut diharapkan dapat mengurangi volume sampah plastik di desa Labuhan Burung,
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pemberdayaan kelompok masyarakat, peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga lingkungn, dan menciptakan produk bernilai ekonomis dari limbah plastik untuk
keperluan desa seperti, dekorasi, bahan bangunan dan lain sebagainya. Beberapa kegiatan terkait
edukasi telah dilakukan sebelumnya yaitu, kegiatan edukasi dan sosialisasi pengelolaan sampah
plastik pada KSM Sri menanti Jaya Sungailiat Bangka (Fabiani, 2022). Dhewy et al. (2020)
solusi cerdas pengelolaan sampah plastik melalui pelatihan ecobrick di Desa Jiken Kecamatan
Tulangan. Leria et al. (2020) Pengolahan sampah plastik melalui kreativitas produk ecobrick di
Dusun Baron, Muntilan, Magelang. Ningrum et al. (2023) pembuatan ecobrick sebagai barang
tepat guna dan upaya mengurangi sampah plastik. Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ~ agar dapat mengurangi volume sampah plastik, pemberdayaan kelompok
masyarakat, peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan, dan
menciptakan produk bernilai ekonomis dari limbah plastik.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di Desa Lbuhan Burung,Kecamatan Buer Kabupaten
Sumbawa,Propinsi NTB, dari bulan April sampai Juni tahun 2024. Metode yang digunakan
dalam pemberdayaan masyarakat desa Labuhan Burung adalah melalui sosialisasi dan edukasi
masyarakat, pelatihan pembuatan ecobrick, pengorganisasian kelompok kerja (kelompok
Ecobrick), pengelolaan dan pemanfaatan ecobrick, pendampingan dan monitoring, serta
kolaborasi dengan pihak lain.

Sosialisasi dan edukasi masyarakat bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
dampak sampah plastik terhadap lingkungan dan Kesehatan, dimana kegiatannya berupa
pengadaan seminar atau pelatihan tentang sampah plastik dan pentingnya pengelolaannya.
Kegiatan lainnya memberikan informasi mengenai manfaat ecobrick sebagai alternatif solusi
sampah plastik dan menyediakan materi edukasi yang dapat diakses oleh masyarakat, baik dalam
bentuk video, brosur, atau media sosial.

Pelatihan pembuatan ecobrick bertujuan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
membuat ecobrick dan memanfaatkan sampah plastik secara produktif. Adapun kegiatannya
berupa pengadaan workshop untuk mengajarkan cara pembuatan ecobrick, mulai dari pemilahan
sampah plastik, pembersihan, hingga pengemasan sampah plastik ke dalam botol plastik untuk
membuat ecobrick. Kegiatan lainnya adalah memberikan pelatihan tentang teknik pengumpulan
dan pemilahan sampah plastik yang dapat digunakan untuk ecobrick dan menyediakan alat dan
bahan yang diperlukan untuk pembuatan ecobrick (misalnya botol plastik, sampah plastik, dan
alat pemadat).

Pembuatan kelompok kerja (Kelompok Ecobrick) bertujuan mendorong kolaborasi antara
anggota masyarakat untuk mengelola sampah plastik secara bersama-sama. Adapun kegiatannya
adalah Membentuk kelompok atau komunitas yang terdiri dari warga desa yang tertarik untuk
membuat ecobrick, Menyusun jadwal dan sistem pengumpulan sampah plastik untuk
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memastikan kelancaran pembuatan ecobrick, serta mendorong partisipasi aktif dari setiap
anggota kelompok dalam setiap tahap pembuatan ecobrick.

Pendampingan dan monitoring bertujuan Memastikan keberlanjutan program dan
memberikan dukungan teknis bagi kelompok masyarakat. Sedangkan kegiatannya berupa
Memberikan pendampingan secara berkala kepada kelompok masyarakat dalam pembuatan
ecobrick, Melakukan evaluasi untuk melihat perkembangan dan tantangan yang dihadapi oleh
kelompok dalam mengelola sampah plastik, dan Menyediakan bantuan teknis atau sumber daya
yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program.

Tahapan terakhir adalah metode kolaborasi dengan pihak lain yang tujuannya .
Meningkatkan keberlanjutan dan dampak program dengan melibatkan berbagai pihak. Adapun
kegiatannya berkolaborasi dengan lembaga pemerintah, NGO, atau perusahaan untuk
mendukung pendanaan dan distribusi ecobrick, dan membangun kemitraan dengan sektor swasta
untuk memasarkan ecobrick dan meningkatkan kesadaran publik tentang program ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat terhadap masyarakat Desa Labuhan
Burung adalah berupa peningkatan kesadaran masyarakat melalui kegiatan sosialisasi dan
edukasi, masyarakat Desa Labuhan Burung menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan tentang bahaya sampah plastik terhadap lingkungan dan kesehatan. Sebagian besar
masyarakat kini menyadari pentingnya pengelolaan sampah plastik secara lebih baik. ebanyak
80% peserta pelatihan pembuatan ecobrick mengaku memahami cara memanfaatkan sampah
plastik menjadi produk yang berguna setelah mengikuti program edukasi. Dalam waktu tiga
bulan setelah pelatihan, kelompok masyarakat di Desa Labuhan Burung berhasil memproduksi
lebih dari 250 ecobrick dari sampah plastik yang terkumpul. Ecobrick ini digunakan untuk
berbagai proyek infrastruktur desa, seperti pembuatan gapura desa, taman kecil dan dinding
pembatas.

Program ini memberikan peluang ekonomi tambahan bagi warga desa. Beberapa kelompok
mulai memasarkan ecobrick yang dihasilkan kepada pihak luar desa, seperti pengusaha atau
lembaga yang membutuhkan bahan bangunan ramah lingkungan. Pendapatan yang diperoleh dari
penjualan ecobrick ini memberikan dorongan ekonomi bagi keluarga-keluarga yang terlibat.
Selain itu, beberapa anggota kelompok juga mulai membuka usaha sampingan dengan
memanfaatkan ecobrick untuk proyek-proyek rumah tangga, seperti pembatas kebun atau pagar.
Hasil lainnya adalah Pembuatan ecobrick mendorong kolaborasi antarwarga desa. Kelompok
yang terbentuk bekerja sama dalam mengumpulkan, memilah, dan mengolah sampah plastik.
Solidaritas sosial meningkat karena warga desa saling mendukung satu sama lain dalam
menjalankan program ini. Komunitas ini juga mengembangkan rasa tanggung jawab bersama
terhadap kebersihan lingkungan dan keberlanjutan program pengelolaan sampah.
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Pemberdayaan Masyarakat melalui Ecobrick

Pembuatan ecobrick sebagai solusi untuk mengatasi masalah sampah plastik di Desa
Labuhan Burung terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat. Dengan adanya pelatihan
dan pendampingan, masyarakat memperoleh keterampilan baru yang tidak hanya berguna untuk
mengelola sampah, tetapi juga sebagai sumber pendapatan tambahan. Program ini memberikan
contoh nyata bahwa pengelolaan sampah plastik dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat
desa tanpa bergantung sepenuhnya pada pemerintah atau sektor swasta.
Dampak Sosial dan Ekonomi

Dari sisi sosial, program ini berhasil memperkuat hubungan sosial antarwarga dan
meningkatkan kesadaran lingkungan. Masyarakat yang awalnya kurang peduli terhadap sampah
plastik, kini lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan dan berpartisipasi dalam kegiatan
pengelolaan sampah. Secara ekonomi, meskipun keuntungan finansial dari penjualan ecobrick
masih terbatas, program ini membuka peluang untuk menciptakan usaha kecil berbasis
lingkungan. Ini juga dapat mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam dan
memperkenalkan konsep ekonomi sirkular kepada masyarakat desa.

Tantangan dalam Implementasi

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini adalah kurangnya
fasilitas pengumpulan sampah plastik yang terorganisir. Meskipun masyarakat antusias,
pengumpulan sampah plastik di tingkat rumah tangga masih belum optimal. Oleh karena itu,
diperlukan sistem pengumpulan sampah yang lebih terstruktur dan dukungan dari pemerintah
atau lembaga terkait. Selain itu, meskipun pembuatan ecobrick dapat memberikan manfaat
jangka panjang, waktu yang diperlukan untuk memproduksi ecobrick dalam jumlah besar cukup
lama. Hal ini membutuhkan kesabaran dan komitmen yang kuat dari masyarakat agar program
ini dapat berlanjut dengan sukses.

Keberlanjutan Program

Agar program ini dapat berkelanjutan, diperlukan dukungan lebih lanjut, baik dari
pemerintah, lembaga non-pemerintah, maupun sektor swasta. Kolaborasi ini akan memastikan
keberlanjutan pelatihan, distribusi ecobrick, serta pengembangan pasar untuk ecobrick yang
dihasilkan. Selain itu, untuk meningkatkan efektivitas program, perlu adanya evaluasi berkala
dan penguatan kapasitas kelompok masyarakat dalam hal pemasaran dan pengelolaan sampah
plastik secara berkelanjutan.

Keberhasilan program ini di Desa Labuhan Burung membuka peluang untuk replikasi di
desa-desa lain yang menghadapi masalah serupa terkait sampah plastik. Program ini dapat
menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan yang dapat diadaptasi dengan
kondisi lokal masing-masing desa.

Hasil yang diharapkan adalah pengurangan Sampah Plastik, dimana Sampah plastik yang
ada di desa akan terkelola dengan lebih baik, mengurangi pencemaran lingkungan. Peningkatan
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Kesejahteraan Masyarakat melalui pembuatan ecobrick yang dapat menjadi sumber pendapatan
tambahan bagi masyarakat, sekaligus memperkuat solidaritas sosial. Pembangunan
Berkelanjutan, dimana Ecobrick dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur yang ramah
lingkungan di desa, seperti gapura desa, taman, dinding, atau fasilitas umum lainnya.

meningkatkan keterampilan masyarakat, dan membuka peluang ekonomi baru. Meskipun ada
beberapa tantangan dalam implementasi, program ini menunjukkan potensi besar dalam
memberdayakan masyarakat desa untuk menangani masalah sampah plastik secara mandiri dan
berkelanjutan. Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan yang berkelanjutan dari
berbagai pihak dan sistem pengelolaan sampah yang lebih terstruktur.

Pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan ecobrick merupakan Langkah strategis
dalam menyelesaikan masalah sampah plastik. Kegiatan ini juga berkontribusi aktif dalam
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memberdayakan masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan desa melalui dukungan
semua steakholder terkait dalam mencapai tujuan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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